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BUPATI SUMBAWA
SAMBUTAN BUPATI SUMBAWA 
Pada Acara
PEMBUKAAN KEGIATAN SUMBAWA HERITAGE WALK (SHW) DIRANGKAIKAN DENGAN SOFT OPENING MUSEUM
BALA’ DATU RANGA
Sabtu, 18 Juni 2022
Jam : 08.00 Wita
Di Bala’ Datu Ranga Kelurahan Pekat
Kecamatan Sumbawa
---------------------------------------------------------------
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
ASSALAMU’ALAIKUM WAR. WAB
SELAMAT PAGI, SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA 
YANG SAYA HORMATI :
· PIMPINAN DPRD KABUPATEN SUMBAWA;
· REKAN-REKAN ANGGOTA FORUM KOORDINASI PIMPINAN DAERAH KABUPATEN SUMBAWA;
· KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN SUMBAWA BESERTA JAJARAN;
· KETUA BESERTA PENGURUS YAYASAN DATU RANGA ABDUL MADJID DAENG MATUTU;
· KETUA LEMBAGA ADAT TANA’ SAMAWA, PARA TOKOH AGAMA, TOKOH MASYARAKAT;
· SEGENAP PANITIA PENYELENGGARA DAN PESERTA KEGIATAN SUMBAWA HERITAGE WALK (JELAJAH PUSAKA SUMBAWA) YANG SAYA BANGGAKAN;
· SINGKATNYA, HADIRIN SEKALIAN YANG SAMA-SAMA SAYA HORMATI.

POINTER SAMBUTAN :
· MENGAWALI SAMBUTAN INI, SAYA MENGAJAK KITA SEMUA UNTUK SENANTIASA MEMANJATKAN RASA SYUKUR KE HADIRAT ALLAH SWT, ATAS LIMPAHAN RAHMAT DAN KARUNIA-NYA, SEHINGGA ALHAMDULILLAH KITA DAPAT HADIR DI TEMPAT YANG BERSEJARAH INI, BALA’ DATU RANGA, DALAM KEADAAN SEHAT WAL ‘AFIAT. KITA HADIR DI SINI DALAM RANGKA KEGIATAN SUMBAWA HERITAGE WALK (JELAJAH PUSAKA SUMBAWA) BERTAJUK “NAPAK TILAS KAWASAN PUSAKA KESULTANAN SUMBAWA”, YANG DIRANGKAIKAN DENGAN SOFT OPENING MUSEUM BALA’ DATU RANGA.
· SUMBAWA HERITAGE WALK ATAU JELAJAH PUSAKA SUMBAWA INI ADALAH KEGIATAN MENAPAKI JEJAK-JEJAK MASA LALU KESULTANAN SUMBAWA MELALUI CARA YANG MENYENANGKAN, YAITU BERJALAN KAKI SAMBIL BERBINCANG TENTANG MASA LALU KESULTANAN SUMBAWA, YANG DIHARAPKAN DAPAT MEMBERIKAN INSPIRASI BAGI GENERASI SAAT INI.
· SELANJUTNYA, SHALAWAT DAN SALAM TAK LUPA KITA HATURKAN KEPADA JUNJUNGAN KITA, NABI BESAR MUHAMMAD SAW, KARENA ATAS PERJUANGAN DAN IKHTIAR BELIAU-LAH, KITA MASIH BISA MERASAKAN NIKMATNYA IMAN DAN ISLAM. SEMOGA KELAK KITA DAPAT MEMPEROLEH SYAFA’AT BELIAU DI YAUMIL QIYAMAH. AMIN YA RABBAL ‘ALAMIN.
· ATAS NAMA PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA, SAYA SANGAT MENGAPRESIASI DAN MENYAMBUT BAIK IKHTIAR YANG DILAKUKAN YAYASAN DATU RANGA ABDUL MADJID DAENG MATUTU BERSAMA DENGAN BIDANG KEBUDAYAAN DINAS DIKBUD SUMBAWA, KELURAHAN PEKAT, KECAMATAN SUMBAWA, DAN MASYARAKAT KAMPUNG PEKAT, YANG MERUPAKAN KOMUNITAS TERDEKAT DARI YAYASAN DATU RANGA, MELALUI KEGIATAN JELAJAH PUSAKA SUMBAWA INI. 
· KEGIATAN INI TENTUNYA SANGAT PENTING DAN SANGAT RELEVAN DENGAN IKHTIAR YANG DILAKUKAN PEMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA SAAT INI, DALAM UPAYA PEMAJUAN KEBUDAYAAN DAERAH. SELAIN ITU, KEGIATAN INI JUGA MENJADI SALAH SATU CONTOH KONGKRIT DARI POIN KE-8 PROGRAM UNGGULAN KAMI BERSAMA IBU WAKIL BUPATI SUMBAWA, YAITU MENGEMBANGKAN DAN MELESTARIKAN WISATA SEJARAH DAN BUDAYA DI KABUPATEN SUMBAWA. 
· SAYA BERHARAP KEGIATAN INI DAPAT MEMBERIKAN DAMPAK YANG POSITIF DAN DAPAT DIRASAKAN OLEH MASYARAKAT SEKITAR, YAITU DAMPAK PENGETAHUAN SEJARAH, DAMPAK PELESTARIAN BUDAYA, DAN JUGA DAMPAK EKONOMI BAGI KESEJAHTERAAAN MASYARAKAT YANG BERSUMBER DARI BUDAYA LOKAL.
· KITA KETAHUI BAHWA DI TENGAH KOTA SUMBAWA (YANG MERUPAKAN PUSAT KESULTANAN SUMBAWA DI MASA LALU), SAAT INI MASIH BERDIRI KOKOH BANGUNAN-BANGUNAN PENTING DAN BERSEJARAH, ANTARA LAIN ISTANA DALAM LOKA, BALA’ DATU RANGA, ISTANA BALA’ PUTI, KANTOR CONTROLLER PEMERINTAH HINDIA BELANDA, DAN BALA’ KUNING. BANYAK DARI GENERASI MUDA KITA SAAT INI YANG TIDAK MENGETAHUI BETAPA PENTINGNYA FUNGSI BANGUNAN-BANGUNAN INI DI MASA LALU. TIDAK TERSEDIANYA SUMBER TERTULIS MAUPUN TIDAK ADANYA SISTEM DOKUMENTASI YANG BAIK MENYEBABKAN INFORMASI TENTANG BANGUNAN-BANGUNAN INI SANGAT TERBATAS.
1. ISTANA DALAM LOKA YAITU ISTANA SULTAN MUHAMMAD DJALALUDDIN III YANG BERKUASA ANTARA TAHUN 1883 - 1931;
2. BALA' DATU RANGA ATAU RUMAH DARI ABDUL MADJID DAENG MATUTU, RANGA ATAU PERDANA MENTERI TERAKHIR KESULTANAN SUMBAWA YANG DIBANGUN TAHUN 1886. SELAIN BERFUNGSI SEBAGAI RUMAH TINGGAL, DI RUMAH INILAH SEORANG RANGA BEKERJA DALAM MENATA PEMERINTAHAN SEHINGGA KEPUTUSAN-KEPUTUSAN PENTING YANG TERKAIT DENGAN TATA PEMERINTAHAN LAHIR DI RUMAH INI;
3. ISTANA BALA' PUTI YAITU ISTANA SULTAN MUHAMMAD KAHARUDDIN III YANG BERKUASA ANTARA TAHUN 1931-1959. ISTANA INI MERUPAKAN SIMBOL KESULTANAN SUMBAWA MEMASUKI ZAMAN MODERN. ISTANA INI JUGA MENJADI SAKSI SEJARAH KETERLIBATAN KESULTANAN SUMBAWA DALAM NEGARA INDONESIA TIMOER (NIT) MAUPUN SAAT BERAKHIRNYA ERA KESULTANAN SUMBAWA YANG KEMUDIAN BERGABUNG MENJADI BAGIAN DARI NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA PADA TAHUN 1950;
4. KANTOR CONTROLLER PEMERINTAH HINDIA BELANDA YANG DIBANGUN SEKITAR TAHUN 1920-AN. BANGUNAN INI MENJADI SAKSI BAGAIMANA PRAKTIK DIPLOMASI PEMERINTAHAN MONARKI TRADISIONAL DALAM HAL INI KESULTANAN SUMBAWA BERNEGOSIASI DENGAN KEKUATAN KOLONIAL YANG DIWAKILI OLEH KANTOR CONTROLLER INI. KESEPAKATAN-KESEPAKATAN KERJASAMA TERMASUK PEMBICARAAN MENGENAI HIDUP DALAM HARMONI DAN PENYELESAIAN SENGKETA DIBICARAKAN DI SINI;
5. BALA' KUNING YAITU RUMAH TINGGAL KELUARGA SULTAN MUHAMMAD KAHARUDDIN III SETELAH TURUN TAHTA. BANGUNAN INI JUGA MENJADI TEMPAT TERSIMPANNYA REGALIA KESULTANAN SUMBAWA YANG MASIH DIGUNAKAN UNTUK FUNGSI PELESTARIAN ADAT DAN BUDAYA SUMBAWA. 
· OLEH KARENA ITU, SAYA SANGAT MENDUKUNG KEGIATAN JELAJAH PUSAKA SUMBAWA INI, SEBAGAI WAHANA UNTUK MEMBUKA CAKRAWALA MASYARAKAT SUMBAWA TENTANG KEMEGAHAN WARISAN BUDAYA LELUHUR KITA DI MASA LALU, UNTUK KITA JADIKAN PIJAKAN SERTA PANDUAN BAGI KEHIDUPAN GENERASI KITA DI MASA KINI DAN MASA MENDATANG.
· SELAIN ITU, DARI SISI PROMOSI BUDAYA DAERAH DAN DIPLOMASI KEBUDAYAAN, KEGIATAN JELAJAH PUSAKA SUMBAWA INI TENTUNYA SANGAT TEPAT DISELENGGARAKAN SAAT INI, JELANG EVENT INTERNASIONAL MXGP SAMOTA 2022. KEGIATAN YANG DIKEMAS DALAM KONSEP EDUKATIF, INTERAKTIF DAN PARTISIPATIF INI TENTU DAPAT MENJADI AJANG YANG MENARIK BAGI MASYARAKAT LOKAL MAUPUN PARA WISATAWAN. KESEMPATAN INI DAPAT KITA MANFAATKAN UNTUK MENUNJUKKAN KEARIFAN LOKAL BUDAYA KITA, BAHWA SUMBAWA MEMILIKI POTENSI WISATA PUSAKA (HERITAGE TOURISM) YANG DAPAT DIKEMBANGKAN MENJADI DESTINASI WISATA SEJARAH BUDAYA SUMBAWA. 
· TERAKHIR, SEBELUM MENGAKHIRI SAMBUTAN INI, TIDAK LUPA SAYA MENGAJAK SELURUH PESERTA JELAJAH PUSAKA SUMBAWA YANG HADIR PADA KESEMPATAN INI UNTUK BERSAMA-SAMA MENYUKSESKAN PERHELATAN INTERNASIONAL “MXGP SAMOTA 2022”, YANG INSYA ALLAH AKAN DIGELAR TANGGAL 24-26 JUNI 2022 DI DAERAH KITA. EVENT INI AKAN DIIKUTI OLEH PARA PEMBALAP DARI 19 NEGARA, SERTA DISAKSIKAN OLEH RIBUAN PENONTON DARI BERBAGAI BELAHAN DUNIA.
· TENTUNYA KITA BERHARAP “MXGP SAMOTA 2022” INI DAPAT TERSELENGGARA DENGAN LANCAR DAN SUKSES, SERTA MEMBERIKAN MULTIPLIER EFFECT MULAI DARI EKONOMI, PARIWISATA, OLAHRAGA, HINGGA RE-BRANDING KABUPATEN SUMBAWA. PENYELENGGARAAN MXGP SAMOTA 2022 INI JUGA MENJADI ENTRY POINT BAGI KEBANGKITAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT KABUPATEN SUMBAWA PASCA PANDEMI. 
· DEMIKIANLAH BEBERAPA HAL YANG PERLU SAYA SAMPAIKAN PADA KESEMPATAN INI, SEMOGA ALLAH SWT SENANTIASA MERAHMATI DAN MERIDHOI SEMUA IKHTIAR, PERJUANGAN, DAN MUNAJAT KITA. AKHIRNYA, SERAYA MEMOHON RAHMAT DAN PERLINDUNGAN ALLAH SWT, DAN DENGAN MENGUCAPKAN BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM, PADA HARI INI SAYA MEMBUKA KEGIATAN SUMBAWA HERITAGE WALK (JELAJAH PUSAKA SUMBAWA), SEKALIGUS MERESMIKAN MUSEUM BALA’ DATU RANGA TERBUKA BAGI MASYARAKAT UMUM. SEKIAN DAN TERIMA KASIH, MOHON MAAF ATAS SEGALA KEKURANGANNYA.
Wabillahittaufiq Wal Hidayah, Wassalamu’alaikum War. Wab.
  
     
      BUPATI SUMBAWA,

                                         
                                      DRS. H. MAHMUD ABDULLAH
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